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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Deep Learning approach on student
learning outcomes in the subject of Natural Sciences (IPAS) on the water cycle in
grade IV of UPTD SD Negeri 122399 JI. Mawar Pematangsiantar in the 2025/2026
Academic Year. The background of this study is based on low student learning
outcomes, lack of student activity in the learning process, and the use of learning
methods that are still teacher-centered. The Deep Learning approach is applied to
create meaningful, reflective, and enjoyable learning so that students are able to
understand the concept in depth. This study uses a quantitative method with a pre-
experimental research type and a One Group Pretest-Posttest design. The
research sample consisted of 28 grade IV students. Data collection techniques
were carried out through observation, documentation, and tests. The research
instruments were pretest and posttest questions that had been tested for validity
and reliability. Data analysis was carried out using normality tests, N-Gain tests,
and hypothesis tests. The results showed that there was an effect of the Deep
Learning approach on student learning outcomes in the subject of Natural
Sciences. This was evidenced by the increase in students' average scores after
being given treatment and the results of hypothesis tests that showed a significant
effect. Thus, the Deep Learning approach can be used as an alternative learning
approach to improve elementary school students' learning outcomes.
Implementing this approach helps students engage in more active discussions,
express their opinions, and connect learning material to everyday life. Therefore,
teachers are advised to implement student-centered learning to improve quality in
elementary schools.

Keywords: Deep Learning, learning outcomes, science, elementary school
students.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Deep Learning
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi siklus air di kelas IV
UPTD SD Negeri 122399 JI. Mawar Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasil belajar siswa,
kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, serta penggunaan metode
pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Pendekatan Deep Learning
diterapkan untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan
menyenangkan sehingga siswa mampu memahami konsep secara mendalam.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
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eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah
28 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
dokumentasi, dan tes. Instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji
normalitas, uji N-Gain, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa
setelah diberikan perlakuan serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya
pengaruh signifikan. Dengan demikian, pendekatan Deep Learning dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar. Penerapan pendekatan ini membantu siswa lebih aktif berdiskusi,
berani menyampaikan pendapat, dan mampu menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru disarankan
menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa guna meningkatkan kualitas di
sekolah dasar

Kata Kunci: Deep Learning, hasil belajar, IPAS, siswa sekolah dasar.

A. Pendahuluan proses pembelajaran di sekolah

Naskah menggunakan bahasa dasar masih banyak menggunakan

Indonesia. Naskah diketik dengan
Pendidikan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di era globalisasi dan
digitalisasi. Pendidikan abad ke-21
menuntut peserta didik tidak hanya
memiliki kemampuan  akademik,
tetapi juga kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.
Dalam konteks pendidikan dasar,
pembelajaran harus mampu
memberikan  pengalaman belajar
yang bermakna dan kontekstual agar
siswa dapat memahami konsep
secara mendalam.

Merdeka

pentingnya

Kurikulum
menekankan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Namun, pada kenyataannya

metode ceramah yang menyebabkan
siswa cenderung pasif dan hanya
menghafal materi. Kondisi ini juga
ditemukan di UPTD SD Negeri
122399 JI. Mawar Pematangsiantar,
khususnya pada pembelajaran IPAS
kelas IV. Berdasarkan hasil observasi
awal, siswa mengalami kesulitan
memahami konsep siklus air secara
mendalam dan hasil belajar masih
tergolong rendah.

Data hasil belajar menunjukkan
bahwa rata-rata nilai IPAS siswa
masih berada pada kategori sedang
dengan jumlah siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal  (KKM) lebih
dibandingkan siswa yang tuntas. Hal

banyak

ini menunjukkan perlunya penerapan
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pendekatan  pembelajaran  yang
mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dan pemahaman konseptual.
Pendekatan Deep Learning
merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan
pemahaman mendalam,

pembelajaran bermakna, reflektif, dan

menyenangkan.  Pendekatan  ini
mendorong siswa untuk
menghubungkan konsep dengan

kehidupan nyata serta berpikir kritis
dalam memecahkan masalah.
Menurut Hattie (2018), pembelajaran
yang menekankan pemahaman dan
refleksi mampu meningkatkan
kualitas berpikir siswa.

Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
pendekatan Deep Learning efektif
dalam meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Namun, penelitian terkait penerapan
pendekatan ini pada mata pelajaran
IPAS di sekolah dasar masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini  dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pendekatan Deep Learning
terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS materi siklus air
kelas IV di UPTD SD Negeri 122399

JI. Mawar Pematangsiantar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental jenis one group
pretest-posttest ~ design. Desain
penelitian  ini  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh pendekatan
Deep Learning terhadap hasil belajar
siswa dengan membandingkan nilai
sebelum dan sesudah perlakuan.
Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas IV UPTD SD Negeri
122399 JI. Mawar Pematangsiantar
yang berjumlah 28 siswa. Teknik
sampling yang digunakan adalah
sampling jenuh karena seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian.
Instrumen penelitian berupa tes
pilihan ganda yang digunakan untuk
mengukur  hasil  belajar  siswa
sebelum dan sesudah perlakuan.
Instrumen  telah  diuji  validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui:

1. Observasi

2. Dokumentasi

3. Tes (pretest dan posttest)
Teknik analisis data meliputi:

1. Uji normalitas

2. Uji N-Gain

3. Uji hipotesis menggunakan uji

t
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Rumus hipotesis yang digunakan
yaitu:

e« HO : Tidak terdapat pengaruh
pendekatan Deep Learning
terhadap hasil belajar siswa.

e Ha : Terdapat pengaruh
pendekatan Deep Learning
terhadap hasil belajar siswa.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkan pendekatan
Deep Learning pada pembelajaran
IPAS materi siklus air.

Nilai rata-rata pretest siswa
sebelum perlakuan adalah 58,21.
Setelah diberikan
menggunakan pendekatan Deep

perlakuan

Learning, nilai rata-rata posttest
menjadi 82,14.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa

meningkat

pendekatan Deep Learning mampu
membantu siswa memahami materi
secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil uji
normalitas, data pretest dan posttest
berdistribusi normal sehingga dapat
dilanjutkan pada pengujian hipotesis.
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai
thitung lebih besar daripada ttabel
sehingga Ha diterima dan HO ditolak.

Dengan demikian, terdapat pengaruh
signifikan pendekatan Deep Learning
terhadap hasil belajar siswa.

N-Gain
peningkatan hasil belajar berada

Hasil  uji menunjukkan
pada kategori sedang hingga tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan Deep Learning efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas IV.

Pendekatan Deep Learning
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran melalui diskusi,
refleksi, eksplorasi, dan pembelajaran
kontekstual. Siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
juga membangun pemahaman sendiri
melalui pengalaman belajar.

Peningkatan  hasil  belajar
siswa terjadi karena pendekatan
Deep Learning mampu menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan. Dalam pembelajaran
IPAS materi siklus air, siswa diajak
mengamati fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar sehingga konsep
lebih mudah dipahami.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Hattie (2018) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
yang menekankan  pemahaman

mendalam  dapat = meningkatkan
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kualitas berpikir siswa. Selain itu,
penelitian  ini  juga mendukung
penelitian  Suwandi (2023) yang
menunjukkan bahwa pendekatan
Deep Learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa sekolah dasar.

Melalui pendekatan  Deep
Learning, siswa menjadi lebih aktif
bertanya, berdiskusi, dan
mengemukakan pendapat.
Pembelajaran tidak lagi berpusat
pada guru, melainkan berpusat pada
siswa. Hal ini sesuai dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran aktif dan
bermakna.

Dengan demikian, pendekatan
Deep Learning dapat dijadikan
alternatif pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS di

sekolah dasar.
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Gambar 1.1 Hasil Pretest dan

Posttest

Berdasarkan Gambar 4.1,
ditemukan murid terdapat perubahan
oleh nilai-nilai tersebut. Sangat
penting. Terlihat murid skor pra-uji
minimum ialah 20 dan skor
Setelah

menerapkan pendekatan pengajaran

maksimum ialah 75.

mendalam oleh materi siklus air.
Diberikan Tes pasca-tes, Rasanya
Simbol Dimodifikasi banyak Penting,
apakah itu Nilai minimum mencapai
60 dan nilai maksimum mencapai 100
Tabel 1.1 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences

95%
Confiden
ce Si
Interval of g.
Std. the (2
Std. Err Differenc -
M Dev or e ta
ea iati Me Low Upp ile
n on an er er t df d)
P Prete - 10, 2,0 - - - 20
a st- 32 585 00 36, 28, 1 7 O
ir Postt ,5 604 396 6, 0
1 est 00 2
4
7

Berdasarkan tabel 4.9 di atas
diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed)
adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih
kecil dari 0,005. Untuk mencari tiabe
peneliti menggunakan tabel distribusi

t dengan taraf signifikan a = 0,05 dan
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db = N-1= 28-1=27. Setelah
diperoleh thitung = 16,247 dan tiabel =
0,367 maka diperoleh thitung > ttavel
atau 16,247 > 0,367 yang
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara hasil
belajar siswa pada pretest dan
posttest. Maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini Ha
diterima dan Ho ditolak, yang artinya
terdapat pengaruh pendekatan Deep
Learning Terhadap hasil Belajar
Siswa Kelas IV Pada pembelajaran
IPAS di UPTD SD Negeri 122399 JI.

Mawar Pematangsiantar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di kelas [V
UPTD SD Negeri 122399 JI. Mawar
Pematangsiantar ~ Tahun  Ajaran
2025/2026, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan Deep Learning
memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS materi siklus air.
Hal ini terlihat dari peningkatan nilai
siswa setelah diberikan perlakuan
menggunakan pendekatan Deep

Learning. Sebelum penerapan
pendekatan tersebut, hasil belajar
siswa masih tergolong rendah dan

siswa kurang aktif dalam mengikuti

proses pembelajaran. Namun,
setelah penerapan Deep Learning,
siswa menjadi lebih aktif, berani
mengemukakan pendapat, serta
mampu memahami materi secara
lebih mendalam.

Selain  meningkatkan hasil
belajar, pendekatan Deep Learning
juga menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan bermakna bagi
siswa. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar, tetapi
berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa menemukan dan
memahami konsep pembelajaran
secara mandiri. Dengan demikian,
pendekatan Deep Learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar siswa sekolah dasar,
khususnya pada mata pelajaran

IPAS.
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